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A. Latar Belakang

Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia terus dilakukan sampai
saat ini secara berkesinambungan. Berbagai upaya dilakukan demi
meningkatkan kualitas pendidikan bangsa, mulai dari pembangunan gedung-
gedung, pengadaan sarana dan prasarana sekolah, menyelenggarakan
sertifikas  untuk  meningkatkan kemampuan profesional pendidik,
pengangkatan tenaga pendidik dan kependidikan, sampai kepada perubahan
kebijakan baik kurikulum maupun standar pendidikan. Kurikulum adalah
salah satu komponen penting dalam pendidikan. Kurikulum disusun untuk
mendorong anak berkembang ke arah tujuan pendidikan. Sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
81A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum menyatakan bahwa mulai
tahun pelgaran 2013/2014 diberlakukan kurikulum baru yaitu kurikulum
2013 secara bertahap.

Fungs Pendidikan Nasional Indonesia telah diatur dalam Undang-
undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

bangsa. Selain itu bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar



menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Diharapkan dengan
berlakunya kurikulum 2013 ini dapat meningkatkan kemampuan-kemampuan
tersebut dan diharapkan siswa memiliki kompetensi sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang jauh lebih baik.

Hamalik (2004: 29) mengemukakan bahwa belgjar bukan suatu tujuan
tetapi merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan. Pernyataan tersebut
mengacu pada aspek proses untuk mencapa keberhasilan. Senada dengan
yang diungkapkan oleh Dimyati dan Mudjiono (2002: 157) mendefinisikan
pembelgaran sebagal proses yang disdenggarakan oleh guru untuk
membelgarkan siswa dalam belgar bagamana belgjar memperoleh dan
memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Berdasarkan hal tersebut
maka diperlukan suatu model pembelgjaran yang diharapkan dapat digunakan
sebagal sarana menyampaikan ilmu pengetahuan untuk siswa secara efektif.

Mengingat pentingnya pembelgaran maka guru diharapkan mampu
mendidik dan melatih siswa agar tujuan pembelgjaran yang telah ditetapkan
dapat tercapai. Keberhasilan proses pembelgjaran merupakan hal utama yang
menentukan pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. Proses pembelgaran
yang menarik dan memberikan kesan serta pengalaman secara langsung
kepada siswa iaah proses pembel g aran yang diharapkan saat ini.

Keberhasilan siswa didasarkan pada ukuran pencapaian kompetensi
yang ditetapkan. Hal tersebut tidak dibandingkan terhadap kelompoknya,

tetapi dibandingkan terhadap kriteria yang ditetapkan, misalnya kriteria



ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah masing-masing.
Pada kurikulum 2013 ini kriteria ketuntasan belgjar minimal untuk
kompetensi pada kategori KI (kompetensi inti) -3 dan Kl-4 adalah B- (=66-
70). Untuk Kompetenss Dasar pada Kl-1 dan KI-2, ketuntasan seorang
peserta didik dilakukan dengan memperhatikan aspek sikap pada KI-1 dan
KI-2 untuk seluruh mata pelajaran, yakni jika profil sikap pesertadidik secara
umum berada pada kategori baik (B) menurut standar yang ditetapkan
sekolah yang bersangkutan (Kemendikbud 2013: 7-8).

Keberhasilan siswa dalam memahami pembelgjaran di sekolah dapat
dilihat dari hasil belgjar siswa. Namun kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa belum sepenuhnya hasil belgjar mencapa ketentuan yang telah
ditetapkan. Hal ini terlihat berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
peneliti padatanggal 9 sampai 10 Januari 2014 di kelas VA siswa SD Negeri
02 Tulung Balak, diperoleh informasi bahwa hasil belgar tematik masih
rendah. Dibuktikan dengan persentase ketuntasan nilai semester ganjil tahun
pelgaran 2013/2014, terdapat 12 siswa dari jumlah seluruhnya 19 siswa atau
sebesar 63,84% dari jumlah siswa belum termasuk dalam kriteria ketuntasan
belajar minimal untuk kompetensi pada kategori KI-3 dan KI-4 yaitu B- (=66-
70) berdasarkan konversi nilai pada Kemendikbud 2013 yang berarti
ketuntasan belgjar siswa belum mencapa KKM, sedangkan harapan yang
ingin dicapal yaitu minimal 75% dari jumlah siswa mencapai ketuntasan.
Berdasarkan paparan di atas maka penulistertarik untuk melakukan penelitian

di kelasIVA.



Hal tersebut disebabkan karena kegiatan belgjar menggar yang
berlangsung masih cenderung monoton dan kurang menarik. Guru masih
menerapkan metode konvensional seperti menjelaskan materi secara abstrak,
hafalan materi, dan ceramah dengan komunikasi satu arah, dimana yang aktif
masih didominasi oleh guru (teacher centered). Selain itu, kegiatan yang
banyak dilakukan oleh siswa adalah mendengarkan apa yang disampaikan
oleh guru yang berakibat siswa menjadi pasif, kurang kreatif, dan kurang
inovatif. Dari masalah di atas diperlukan adanya suatu model pembelgjaran
yang mampu menempatkan siswa pada posisi yang lebih aktif, kreatif,
mandiri untuk mendorong pengembangan potensi dan kemampuan yang
dimiliki. Model yang diberikan guru harus lebih divariasikan lagi sehingga
diharapkan tidak ada lagi siswa yang kurang kreatif dalam pembelgaran
tematik. Salah satu yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan memilih
model pembelgaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR).

Daam model pembelgaran AIR ini siswa dibiasakan untuk
menggunakan indera telinga dan kemampuan berpikirnya untuk melakukan
pemecahan masalah. Dan berdasarkan hukum latihan (law of exercise) yang
dikemukakan dalam teori Thorndike (dalam Humaira, 2012: 6) menyatakan
jika proses pengulangan sering terjadi, makin banyak kegiatan ini dilakukan
maka hubungan yang terjadi akan bersifat otomatis. Sehingga, siswa yang
diberi model pembelgjaran AIR ini diharapkan memiliki kemampuan untuk
menyelesailkan masalah-masalah kehidupan sehari-hari yang diformulasikan
ke dalam bentuk serta mampu merepresentaskan hasil pemecahan

masal ahnya tersebut.



Model pembelgjaran AIR menekankan kepada siswa untuk bekerja
sama dalam suatu kelompok kecil, berpikir kritis dalam memecahkan
masalah, mampu mengemukakan pendapat dan saling membantu dalam
memecahkan masalah bersama-sama, sehingga dapat meningkatkan hasil
belgjar. Selain itu penggunaan media yang berkaitan dengan kehidupan nyata
yang ada di sekitar kita dapat membantu siswa dalam mengatasi kesulitan
dalam memahami materi pelgjaran sehingga menimbulkan kegairahan belgar
dan setiap siswa dapat belgjar dengan efisien.

Model pembelgaran AIR memberikan keuntungan bagi siswa yang
berkemampuan rendah, sedang, maupun siswa yang berkemampuan tinggi
dalam menguasai materi. Karena di sini semua siswa dapat bertukar fikiran
dalam penjelasan kelompok yang heterogen. Kegiatan saling membantu dan
bekerja sama di antara siswa dalam memahami materi serta mengerjakan soal
latihan dalam diskus kelompok dapat mengaktifkan siswa dalam proses
pembelgjaran dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka pendliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang bejudul “Penerapan Model Pembelgaran AIR untuk
Meningkatkan Hasil Belgar Siswa Pada Pembelgaran Tematik Kelas IVA
SD Negeri 02 Tulung Balak Batanghari Nuban Lampung Timur Tahun

Pelajaran 2013/2014”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

beberapa masal ah sebagai berikut:



1. Pembelgjaran masih berpusat pada guru (teacher centered), sehingga
pembel gjaran menjadi membosankan bagi siswa untuk belgjar.

2. Kegiatan belggar menggar yang berlangsung masih cenderung
monoton dan kurang menarik.

3. Siswa kurang antusias dan terkesan pasif dalam menjawab pertanyaan
yang digjukan guru.

4. Guru belum menggunakan varias model dan media dalam
pembelgaran sehingga proses pembelgaran masih terlihat kurang
menarik dan menyenangkan bagi siswa.

5. Rendahnya hasil belgjar siswakelas VA SD Negeri 02 Tulung Balak.

C. Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang akan dikgji, maka
masal ah dalam penélitian ini dibatasi, yaitu:
1. Model pembelgjaran yang digunakan dalam pendlitian ini adalah
model pembelgjaran AIR.
2. Tema yang diteliti pada penelitian ini adalah tema 8 yaitu Tempat

tinggalku.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikas masalah di atas dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut: “Bagaimanakah penerapan model AIR dapat meningkatkan
hasil belgjar siswa dalam pembelgaran tematik di kelas IVA SD Negeri 02

Tulung Balak?”.



E. Tujuan Penditian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah
meningkatkan hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran tematik di kelas IVA

SD Negeri 02 Tulung Balak dengan menerapkan model pembelgjaran AIR.

F. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi:

1. Siswa
Dapat menjadi alternatif gaya belgar siswa dadam pembelgaran
tematik sehingga pembelgaran tidak membosankan dan terkesan
menarik serta dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belgar
siswa

2. Guru
Dapat memperluas wawasan dan pengetahuan guru kelas mengena
model-model pembelgjaran khususnya model pembelgaran AIR
sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan dan mengembangkan
profesional guru dalam menyelenggarakan pembelgaran di kelas
sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

3. Sekolah
Dapat memberikan sumbangan yang berguna dalam upaya

meningkatkan mutu pembelgjaran di sekolah yang bersangkutan.



4. Pendliti
Berguna untuk menambah pengetahuan dan pengalaman melalui

penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model pembelgaran

AlR.

G. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari kesimpangsiuran dalam penelitian ini, maka perlu
adanya batasan ruang lingkup penélitian ini yaitu:

1. Sifat penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.

2. Sebagai subyek penelitian ini adalah guru dan siswa SD Negeri 02
Tulung Balak Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung
Timur kelas IVA semester genap Tahun Pelgjaran 2013/2014.

3. Sebagai objek penelitian ini adalah hasil belgjar siswa.

4. Keberhasilan meningkatkan hasil belgar siswa adalah meningkatnya
nilai tes pada setiap akhir siklus.

5. Temayang diteliti adalah tema 8 yaitu Tempat tinggalku.



